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Abstrak
Auto2000 merupakan jaringan jasa penjualan, perawatan, perbaikan dan penyediaan suku cadang resmi dari merek Toyota.
Sebagai dealer showroom, Auto2000 memiliki hubungan yang baik dengan pelanggannya hal itu dibuktikan dengan bebe-
rapa penghargaan yang didapat oleh Auto2000 sebagai dealer mobil terbaik di Indonesia. Dengan slogan ”Urusan Toyota
Jadi Mudah!”, Auto2000 berusaha mempermudah dan memberikan kenyamanan kepada pelanggannya dari segi fasilitas
dan pelayanan. Dari hasil penelitian, kemudahan dan kenyamanan yang diklaim oleh Auto2000 belum sepenuhnya diterap-
kan ke dalam Auto2000 Cirebon khususnya pada ruang kerja dan beberapa fasilitas untuk pelanggan. Auto2000 Cirebon
harus menyeimbangi perkembangan sesuai dengan standar dan identitas brand Auto2000, yakni kemudahan dan ken-
yamanan. Analisis terhadap permasalahan menggunakan pendekatan brand identity dengan tema ”Introducing Warmth
and Loyalty ” sebagai solusi dari permasalahan. Introducing memiliki arti memperkenalkan seperti Auto2000 yang mem-
perkenalkan produknya kepada masyarakat, warmth and loyalty memiliki arti kehangatan dan kesetiaan dimana Auto2000
membangun hubungan baik dengan pelanggannya. Sehingga tema ini dapat mempresentatifkan tentang Auto2000 sebagai
dealer showroom yang membangun hubungan hangat dengan pelanggannya dan mempermudah pelanggannya dalam jual
beli dan service mobil.
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Pendahuluan
Auto2000 adalah salah satu dealer terbaik di Indonesia. Jika diban-
dingkan dengan dealer khususnya dealer Toyota yang lain, Auto2000
memiliki 3 kelebihan yakni: memiliki bengkel resmi yang tersebar
merata dan menjangkau banyak wilayah Indonesia, emergency road
assistance yang akan memberikan bantuan perbaikan mobil ringan
di lokasi kejadian dan perkembangan digital seperti web dan apli-
kasi Auto2000 mobile. 3 kelebihan Auto2000 ini sesuai dengan slogan
Auto2000 yang terletak pada logonya ”Urusan Toyota Jadi Mudah!”.
Slogan tersebut menggambarkan Auto2000 sebagai dealer showroom
Toyota yang memudahkan pelanggannya dalam urusan Toyota seperti
penjualan, pembelian, service dan sparepart. Sebagai dealer show-
room, Auto2000 menjalin hubungan yang baik dengan pelangganya
dengan menerapkan proposisi nilai dalam meningkatkan efektivitas
strategi pemasaran perusahaan, yaitu kemudahan, personal dan andal.
Identitas brand pada Auto2000 dapat menjadi citra brand di ling-
kungan masyarakat dan menciptakan impact brand. Impact brand
dapat mengacu pada reaksi psikologis yang menimbulkan perasaan
positif atau negatif tertentu kepala pelanggan [1]. Impact yang dida-
patkan Auto2000, yaitu mendapatkan kepercayaan dari masyarakat,
mendorong loyalitas konsumen dan mengingkatkan angka penjualan

mobil. Perancangan dealer showroom ini terletak di Jl. Brigjen Dhar-
sono Bypass No.14, Tuk, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Cirebon,
Jawa dengan luas tanah 12. 660 m2 dan luas bangunan 4.712 m2,
Ciayumajakuning (Cirebon, Indramayu, Majalengka, Kuningan).

Dari hasil observasi ditemukan beberapa permasalahan terkait inte-
rior Auto2000 Cirebon yang ditinjau dari branding Auto2000 yakni
kemudahan dan kenyamanan masih belum sepenuhnya diterapkan ke
dalam interior Auto2000 Cirebon. Penataan letak ruang dan furniture
masih kurang efektif dan efisien seperti counter sparepart yang men-
yatu dengan gudang sparepart. Pada area showroom sebagai tempat
untuk memamerkan display mobil, belum memperhatikan pencaha-
yaan pada display mobil dan penataan meja dan kursi untuk dealing
area memecah sirkulasi pada showroom karena terletak di depan
pintu masuk showroom. Dalam wawancara bersama customer relation
Auto2000 Cirebon mengatakan bahwa sering sekali customer service
bengkel general repair (GR) membawa anak-anak mereka ke Auto2000
Cirebon. Pada Auto2000 Cirebon tidak memiliki area penunjang ber-
main anak. Dari segi kegiatan pengunjung di Auto2000 Cirebon, ruang
tunggu pengunjung cenderung lebih sempit dan berkumpul sehingga
pengunjung harus saling berbagi ruang satu sama lain. Dari permasala-
han yang ada diperlukan perancangan ulang pada showroom Auto2000
Cirebon dengan menyesuaikan standar perancangan showroom dan
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Gambar 1. Mindmap Tema dan Konsep Perancangan

identitas brand yang diterapkan ke dalam interior. Pada perancan-
gan ini bertujuan untuk menciptakan branding yang telah dibangun
Auto2000 ke dalam elemen interior untuk meningkatkan loyalitas dan
kepercayaan customer dan meningkatkan kenyamanan dan kemuda-
han kepada customer maupun karyawan dalam beraktivitas dalam
ruangan.

Metodologi Penelitian
Metode pengumpulan data dalam perancangan ulang dealer showroom
Auto2000 Cirebon ini menggunakan metode observasi, wawancara,
studi banding, studi preseden, studi literatur, dan dokumentasi. Obse-
rvasi dilakukan untuk mengetahui keadaan kondisi lingkungan dan
interior maupun exterior Auto2000 Cirebon. Wawancara dilakukan ber-
sama customer relation dan mekanik bengkel general repair (GR).
Menganalisis kekurangan dan kelebihan pada 3 objek studi banding,
yakni Auto2000 Krida Cilandak, Auto2000 BSD City dan Plaza Toyota
Citereup dan 2 objek studi preseden yakni Gargash Mercedes Benz
Dubai dan BMW Concessionairess Hongkong untuk dijadikan sebagai
acuan dalam perancangan. Melakukan studi literatur sebagai referensi
untuk mencari solusi pada perancangan dan melakukan dokumentasi
berupa foto.

Hasil dan Pembahasan
Dalam teori kenyamanan lingkungan terdapat dua aspek, yaitu aspek
sosial dan fisik. Dua aspek tersebut dapat memberikan kepuasaan dan
kenyamanan dalam beraktivitas. Modifikasi lingkungan akan mengarah
pada adaptasi perilaku manusia, sehingga diperlukannya upaya untuk
menjadikan lingkungan menjadi lebih baik dan nyaman bagi manusia,
baik secara sosial maupun fisik [3]. Berdasarkan hasil analisis data
yang ditinjau dari brand identity Auto2000 terdapat empat permasala-
han utama pada dealer showroom Auto2000 Cirebon, yaitu: tata letak
ruang yang kurang efektif dan efisien untuk pengguna ruang, tata letak
dan pemilihan material furniture yang kurang nyaman, pencahayaan
pada display mobil yang tidak menyorot dan kurangnya fasilitas kebu-
tuhan pengunjung. Solusi dari permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan membuat dinding partisi sebagai pembatas ruangan dan men-
gelompokan pada area tertentu agar sirkulasi pada showroom menjadi
lebih baik dan lebih luas, pemilihan material dan bentuk furniture yang
nyaman, memperbaharui teknik display mobil agar lebih menarik perha-
tian pengunjung baik dari segi pencahayaan maupun penataan display,
dan menambahkan fasilitas yang dibutuhkan pengunjung berdasarkan
aktivitas pengunjung di dalam Auto2000 Cirebon.

Gambar 2. Sirkulasi Pada Bangunan Utama Auto2000 Cirebon

Gambar 3. Sirkulasi Pada Bangunan Body And Paint Auto2000 Cirebon

Tema dan Konsep Perancangan

Gambar 1 menunjukan tema yang digunakan pada perancangan ulang
Auto2000 Cirebon adalah ”Introducing Warmth and Loyalty ” yang
memiliki arti memperkenalkan kehangatan dan kesetiaan. Tema ini
dapat menggambarkan bagaimana cara Auto2000 Cirebon memban-
gun hubungan hangat dan setia pada pelanggannya. Sedangkan kon-
sep yang digunakan adalah ”Enjoying Convinience and Comfort” yang
memiliki arti menikmati kemudahan dan kenyamanan. Konsep ini diam-
bil dari latar belakang masalah Auto2000 Cirebon dan identitas brand
Auto2000 dengan gaya desain modern kontemporer dan memainkan
teknologi digital touch screen untuk memudahkan pengujung dalam
mencari informasi.

Konsep Organisasi Ruang dan Sirkulasi

Auto2000 Cirebon memiliki banyak ruangan dengan aktivitas yang
berbeda-beda sehingga pengelompokan ruang berdasarkan aktivitas
karyawan dan pelanggan. Meskipun memiliki aktivitas yang berbeda-
beda, namun saling berhubungan dengan satu sama lain. Organisasi
ruang yang digunakan adalah organisasi cluster untuk mengelompo-
kan ruangan sesuai dengan siapa pengguna ruangnya dan linear yang
dapat menghubungkan ruang satu dengan ruang lainnya. Sirkulasi
Pada Bangunan Utama Auto2000 Cirebon yang dapat dilihat pada gam-
bar 2 dan Sirkulasi Pada Bangunan Body And Paint Auto2000 Cirebon
pada gambar 3. Sirkulasi pada showroom di buat secara linear untuk
mempermudah pengunjung yang ingin melihat display mobil dan mem-
buat area khusus untuk berdiskusi di samping showroom sehingga
sirkulasi showroom lebih tertata. Tata letak mobil yang dekat dengan
tempat menjadi salah satu stimulus pemasaran yang mampu mensti-
mulasi perilaku pembelian konsumen (Nur & Shahrel, 2016). Selain
pada showroom, beberapa ruangan lain memiliki sirkulasi linear agar
penghuni ruangan lebih mudah berpindah tempat dari ruangan satu ke
ruangan lainnya.
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Gambar 4. Konsep Bentuk Auto2000 Cirebon

Gambar 5. Implementasi Konsep Bentuk Auto2000 Cirebon

Gambar 6. Konsep Material

Konsep Bentuk

Penggunaan konsep bentuk ini sejajar dengan pendekatan brand iden-
tity karena memainkan logo dari suatu perusahaan dan logo dari
produk brand yang mereka jual ke dalam interior (gambar 4). Brand
identity sangat berhubungan dengan persepsi konsumen dan elemen-
elemen kasat mata seperti logo, simbol, font, warna, bentuk dan
lainnya (Zaichkowsky:2010 dalam Rashid [4]). Perancangan ini men-
gambil bentuk dari logo Auto2000 yang memiliki bentuk geometris yaitu
trapesium. Jika dilihat lebih detail pada tulisan Auto2000, pada bagian
sudutnya berbentuk lengkungan. Sehingga bentuk trapesium dan leng-
kungan banyak dipakai khususnya pada furniture dan wall treatment,
implementasi konsep bentuk tersaji dalam gambar 5.

Konsep Material

Gambar 6 menunjukan konsep material yang digunakan pada pera-
ncangan ini mengambil material yang nyaman dan hangat sesuai den-
gan identitas brand Auto2000. Material yang nyaman seperti material
yang tidak licin seperti keramik homogenous doff. Sedangkan material
yang dapat menghadirkan suasana hangat seperti kayu jati dan parket

Gambar 7. Implementasi Konsep Material

Gambar 8. Implementasi Konsep Material (2)

Gambar 9. Konsep Warna

pada lantai. Perancangan ini menggunakan material alami yang domi-
nan seperti kayu jati, kayu sunkai, logam dan kaca. Visualisasi dari
kosep material dapat dilihat pada gambar 7 dan gambar 8 di atas ini.

Konsep Warna

Konsep warna pada gambar 9, penggunaan warna yang digunakan
pada perancangan ini adalah warna warm tone dan netral. Warm tone
seperti warna cokelat dapat menciptakan kehangatan dan kenyamanan
untuk pengguna ruang sedangkan warna netral seperti warna abu-abu
dapat menyeimbangkan warna lainnya. Diambilnya warna hangat untuk
menunjang tema dan konsep dari perancangan ini yaitu hangat dan
nyaman. Auto2000 ingin membuat pengunjung nyaman dalam pelaya-
nan dan fasilitas yang ada pada Auto2000 Cirebon, sehingga untuk
menghasilkan suasana nyaman dan hangat penggunaan warna hangat
sangat cocok dengan apa yang ingin Auto2000 berikan kepada pelang-
gannya. Visualisasi implementasi dari kosep Warna dapat dilihat pada
gambar 10 berikut ini.
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Gambar 10. Implementasi Konsep Warna

Gambar 11. Konsep Pencahayaan

Gambar 12. Implementasi Konsep Pencahayaan

Gambar 13. Konsep Penghawaan

Pencahayaan

Pencahayaan pada Auto2000 Cirebon memaksimalkan pencahayaan
alami dan buatan khususnya pada area showroom, area pendafta-
ran service dan ruang tunggu service, untuk melihat konsep cahaya
perhatikan gambar 11. Sebagian dari ruang Auto2000 Cirebon tidak
memiliki bukaan jendela, sehingga pencahayaan buatan sangat dibutu-
hkan seperti ruang keja. Aktivitas pada area kerja membutuhkan fokus
tingkat tinggi, sehingga pengaturan pencahayaan sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas kerja [5]. Untuk mendukung aktivitas kerja
karyawan pada ruang kerja menggunakan lampu tube luminescent
LED dengan temperatur cool white. Warna pencahayaan yang diambil
mengacu pada penelitian Nurrahmawati [6] bahwa terdapat lima jenis
cahaya, salah satunya adalah warna cool white yang dapat memberi-
kan suasana segar, rapi, bersih dan efisien. Hasil implementasi terlihat
pada gambar 12.

Penghawaan

Auto2000 memiliki banyak bukaan jendela namun bukaan jendela
tersebut tidak dapat dibuka. Untuk mendukung penghawaan pada ruan-
gan, maka menggunakan penggunaan penghawaan buatan (Gambar
13). Penghawaan buatan yang digunakan adalah AC split yang berada

Gambar 14. Implementasi Konsep Penghawaan

Gambar 15. Konsep Keamanan

Gambar 16. Implementasi Konsep Keamanan

Gambar 17. Konsep Furniture

di ruang kerja dan ruang tunggu service; AC Cassette berada di show-
room, ruang kerja dan ruang tunggu service, AC standing yang berada
di area showroom, dan area pendaftaran service; exhaust fan pada
area service, Implementasi konsep pengawaan dapat diperhatikan
pada gambar 14.

Keamanan

Konsep keamanan (Gambar 15) yang digunakan dalam perancangan
ini mengacu pada pencegahan kebakaran maupun kejahatan seperti
APAR, smoke detector, alarm kebakaran, CCTV, security dan bentuk
furniture yang tidak bersiku tajam agar tidak melukai pengguna ruang
dan agar tidak menimbulkan rasa pegal atau cedera. Pada penggunaan
sign system digunakan untuk informasi petunjuk arah seperti emerge-
ncy exit sign, room sign dan sign ”Dilarang masuk kecuali karyawan”,
Perhatikan gambar 16 di bawah ini.

Konsep Furniture

Konsep furniture pada Auto2000 Cirebon mengutamakan kemudahan
dan kenyamanan pengguna ruang, seperti furniture pada area kerja
dibuat lebih ergonomis agar memudahkan karyawannya dalam bera-
ktivitas, Gambaran konsep Furniture terlihat pada gambar 17. Bentuk
geometris dan melengkung harus diimbangi dengan material yang nya-
man dan sesuai, sehingga selain menciptakan bentuk yang estetis yang
dapat digunakan dengan nyaman (Gambar 18).
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Gambar 18. Implementasi Konsep Furniture

Gambar 19. Implementasi Konsep Akustik

Konsep Akustik

Konsep akustik sangat dibutuhkan pada perancangan Auto2000 Cire-
bon karena pada Auto2000 Cirebon memiliki banyak aktivitas yang
berbeda-beda tiap ruang atau areanya. Hal ini agar dari suatu ruang
tidak menganggu ke ruang lainnya. Seperti pada area ruang tunggu
service yang bersebelahan dengan ruang kerja staff. Konsep akustik
menggunakan peredam suara yang terbuat dari kaca, dan peredam
getaran yang terbuat dari mineral fiber (Gambar 19).

Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan latar belakang yang diambil pada pera-
ncangan Auto2000 Cirebon, Ada beberapa aspek yang perlu dipe-
rhatikan, yaitu tata letak, furniture, pencahayaan dan fasilitas untuk
pengguna ruang yang perlu ditingkatkan. Solusi yang diterapkan den-
gan konsep ”Enjoying Convinience and Comfort” karena diambil dari

permasalahan yang ada dan mengacu pada brand identity. Brand Iden-
tity tidak hanya sekedar visual brand pada interior, namun bagaimana
cara pengunjung yang datang dapat menikmati fasilitas yang ada pada
dealer showroom. Dengan menggunakan konsep tersebut, dapat mem-
bantu meningkat branding Auto2000 khususnya dalam kemudahan dan
kenyamanan serta dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan
mendorong loyalitas konsumen dan mengingkatkan angka penjualan
mobil

Daftar Pustaka
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